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ABSTRAK  

Penelitian dengan tujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan Mucuna bracteata 

terhadap macam komposisi media tanam  telah dilakukan di Kebun Pendidikan dan 

Penelitian (KP2) Kalikuning, Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta, dari bulan Desember 2022 s/d April 2023. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan faktor 

tunggal, yang terdiri daari 12 macam komposisi media tanam dengan perbandingan 

volume yang sama yaitu: Pasir,lempung, pupuk kandang ( 1:1:1), pasir,lempung, 

pupuk hijau ( 1:1:1), pasir,lempung, bioslurry ( 1:1:1), pasir, pupuk kandang ( 1:1), 

pasir, pupuk hijau ( 1:1), pasir, bioslurry ( 1:1), lempung,pupuk kandang ( 1:1), 

lempung,pupuk hijau( 1:1),lempung,bioslurry ( 1:1), pasir,lempung ( 1:1), pasir, 

lempung. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan Annova (Analisis of 

variance) pada jenjang nyata 5%. Perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut 

dengan DMRT pada jenjang nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa macam 

komposisi media tanam memberikan pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan 

Mucuna bracteata, komposisi media tanam tanah pasiran + bioslury memberikan 

pengaruh yang lebih baik dibandingkan media tanam tanah pasir atau lempung 

dengan atau tanpa pupuk kandang atau pupuk hijau terhadap pertumbuhan Mucuna 

bracteata. 

 

Kata kunci : Mucuna bracteata, macam media tanam, pupuk organik. 

 

 

 

 

 

 



 

PENDAHULUAN 

         Tanaman penutup tanah terutama dari famili legum (LCC) sangat penting 

dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit terutama pada saat umur tanaman 

muda atau belum menghasilkan (TBM) dengan kondisi gawangan yang masih 

terbuka lebar akibat tajuk tanaman belum saling menutup sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk mengendalikan erosi, menjaga kelembapan tanah, 

meningkatkan kandungan bahan organik dan hara tanah, mengendalikan 

pertumbuhan gulma, serta meningkatkan kandungan nitrogen tanah dari hasil 

simbiosis bakteri Rhizobium dengan akar tanaman legum dalam menambat 

nitrogen (Tarigan et al., 2020) 

   Salah satu jenis tanaman penutup tanah yang banyak digunakan adalah 

Mucuna bracteata (Mb), karena pertumbuhan biomassanya sangat cepat sehingga 

sangat efektif dalam menutup tanah dan kurang disukai ternak sehingga lebih 

aman dari gangguan ternak. Pertumbuhan tanaman Mb selain dipengaruhi oleh 

faktor genetis juga oleh faktor lingkungan di antaranya media tanam yang baik 

yang mampu menyediakan 3 kebutuhan pokok bagi tanaman yaitu air dan unsur 

hara yang dibtuhkan untuk keberlangsungan proses-proses metabolisme di dalam 

tubuh tanaman, serta sirkulasi udara tanah yang baik yang mendukung kelancaran 

pross respirasi akar di dalam tanah.  

   Tanah pasiran mempunyai aerasi tanah yang baik yang mendukung 

kelancaran proses respirasi akar di dalam tanah, tapi kemampuan menyimpan dan 

menyediakan air dan hara bagi tanaman sangat rendah. Tanah lempung 

mempunyai kemampuan menyimpan dan menyediakan air dan unsur hara yang 

cukup tinggi, tapi drainasi tanah kurang baik dan aerasi tanah agak terhambat 

sehingga menghambat kelancaran proses respirasi akar di dalam tanah yang pada 

akhirnya dapat menghambat kelancaran penyerapan hara di dalam tanah. 



  Macam bahan organik juga mempengaruhi efektivitasnya sebagai bahan 

pembenah tanah yang diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah. Pupuk kandang sebagai bahan organik mengandung unsur hara yang 

rendah. Pupuk kandang sapi mengandung  0,40% nitrogen (N), 0,20% phospor (P), 

dan 0,10% kalium (K) ( Sutedjo, 2002 di dalam Darmawan et al., 2017). 

Leguminosa banyak digunakan sebagai penutup tanah  dan  sebagai  pupuk 

hijau  serta memiliki pertumbuhan  yang cepat sehingga produksi hijauannya 

cukup tinggi dan mempunyai kandungan N yang juga tinggi. Dari biomasa bagian 

atas daun gamal yang ada dalam satu hektar lahan, dapat diperoleh 165 kg N, 14 

kg P, 113 kg K. Selain itu dari daun gamal sendiri, dapat diperoleh hara sebesar 

3,15 % N, 0,22 % P, 2,65 % K, 1,35 % Ca dan 0,41 % Mg (Yusuf dkk, 2007 di 

dalam Barus et al., 2020).  

  Bioslurry adalah produk akhir pengolahan limbah berbahan kotoran sapi 

yang berbentuk padat dan cair yang sangat bermanfaat sebagai sumber nutrisi 

untuk tanaman, dengan kandungan haranya 0,11 % nitrogen, 0,17 % phospor, 0,04 

% kalium sdan nutrisi pelengkap (mikro) seperti magnesium (Mg), kalsium (Ca), 

dan sulfur (S). Sisa keluaran biogas ini telah mengalami fermentasi anaerob 

sehingga bisa langsung digunakan untuk memupuk tanaman ( Sharma,  2012 di 

dalam Ernawati et al., 2018). 

   Hasil penelitian (Ernawati et al., 2018) menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk hijau Mucuna bracteate pada tanah regosol dengan perbandingan 1:1 

memberikan pengaruh terbaik terhadap semua parameter pertumbuhan tanaman 

Mucuna bracteate  kecuali panjang akar dan berat segar akar. pemberian 50% 

tanah + 50% pupuk kandang (25% pupuk kandang ayam + 25% pupuk kandang 

kambing memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman Mucuna 

bracteata.  

 

 

 



Tujuan Penelitian 

          Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon 

pertumbuhan Mucuna bracteata terhadap komposisi media tanam yang berbeda 

 

Metode Penelitian. 

          Penelitian ini dilakukan di Kebun Pendidikan dan Penelitian (KP2) 

Kalikuning, Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dari bulan Desember 2022 s/d April 2023. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan analitik, 

oven, ayakan, gunting kuku, leaf rea meter. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu benih Mucuna bracteata, polybag 13x18 cm, paranet, 

tanah pasir regosol dari Desa Maguwoharjo, tanah latosol dari Kabupaten 

Gunung Kidul, pupuk kandang sapi, pupuk hijau dari daun LCC, dan bislury. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan menggunakan faktor tunggal, yang terdiri daari 12 

komposisi media tanam (perbandingan volume) yaitu: Pasir,lempung, pupuk 

kandang ( 1:1:1), pasir,lempung, pupuk hijau ( 1:1:1), pasir,lempung, 

bioslurry ( 1:1:1), pasir, pupuk kandang ( 1:1), pasir, pupuk hijau ( 1:1), 

pasir, bioslurry ( 1:1), lempung,pupuk kandang ( 1:1), lempung,pupuk hijau( 

1:1),lempung,bioslurry ( 1:1), pasir,lempung ( 1:1), pasir, lempung 

  Dari komposisi media tanam di atas yang berjumlah 12 kombinasi dari 

beberapa media tanam diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat 12x5 = 60 

tanaman. Data hasil penelitian dianalisis (Analisis Of Variance) dengan 

jenjang nyata 5%. Bila ada beda nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda 

duncan atau DMRT (Duncan Multiple Rance Test) dengan jenjang nyata 5%. 

 

 

 

 



 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil dan Analisis Hasil  

Tabel.1.Pengaruh macam komposisi media tanam terhadap pertumbuhan 

Mucuna bracteata 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel.2.Pengaruh macam komposisi media tanam terhadap pertumbuhan 

Mucuna bracteata 

 

 

  Pada tabel tersebut  menunjukkan bahwa perlakuan macam komposisi media 

tanam berpengaruh nyata terhadap beberapa parameter  diantaranya adalah berat 

segar akar, jumlah bintil akar, berat bintil akar, jumlah bintil akar efektif. 

 



         Pada Tabel  dapat dilihat bahwa pada parameter berat segar akar pada 

penggunaan pasir + pupuk kandang sebagai media tanam memberikan berat segar 

akar yang tertinggi, dan berpengaruh sama dengan komposisi media tanam 

lempung + pupuk kandang, sedangkan berat segar akar terendah dihasilkan oleh 

media tanamn lempung yang berpenaruh sama dengan komposisi media lainnya, 

kecuali komposisi media pasir + pupuk kandang dan lempung + pupuk kandang 

Dapat di lihat juga bahwa pada parameter berat bintil akar, jumlah bintil 

akar efektif, dan berat bintil akar efektif,pada  penggunaan media tanam pasir + 

bioslury menghasilkan berat bintil akar yang lebih tinggi dibandingkan 

komposisi media tanam lainnya yang masing-masing berpengaruh sama. 

 

 

 

 

B. Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan macam komposisi media tanam 

menunjukkan pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan tanaman Mucuna 

bracteata (Mb), yaitu pada tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar 

tajuk, berat kering tajuk, berat kering akar, panjang akar tanaman, berat bintil akar 

efektif. Sedangkan perlakuan komposisi media tanam pasir + bioslury menghasilkan 

jumlah bintil akar, berat bintil akar, dan jumlah bintil akar efektif yang lebih baik 

dibandingkan dengan komposisi media tanam lainnya.  

Hal ini diduga bahwa pada komposisi media tanam pasir + bislury 

memberikan lingkungan tumbuh yang paling baik, yaitu sirkulasi udara yang baik 

pada tanah pasir mendukung kecukupan oksigen untuk kelancaran proses respirasi 

akar sehingga meningkatkan kapasitas akar dalam penyerapan hara yang selanjutnya 

digunakan untuk perbanyakan bintil akar dan bintil akar efektif, serta pembesaran 

ukuran bintil akar tanaman Mb. Penambahan bioslury sebagai bahan organik pada 

tanah pasir selain mempertahankan kecukupan oksigen juga meningkatkan 



kecukupan air tersedia dan unsur hara di dalam tanah. Namun kecukupan oksigen, 

air dan unsur hara di dalam tanah pasir yang diberi bioslury baru mencukupi untuk 

menghasilkan jumlah dan berat bintil akar serta jumlah bintil akar efektif saja, dan 

belum mencukupi untuk menghasilkan parameter pertumbuhan tanaman lainnya.  

Komposisi media tanam tanah pasir + bioslury memberikan pengaruh yang 

lebih baik dibandingkan tanah pasir atau lempung dengan atau tanpa penambahan 

pupuk kandang maupun pupuk hijau. Hal ini karena kandungan hara pada bioslury 

lebih tinggi dibandingkan kandungan hara pada pupuk kandang maupun pupuk 

hijau. Bio-slurry biogas mengandung 1,47% N, 0,52% P, 0,38% K (Tim BIRU, 

2013). Pupuk kandang mengandung 0,65% N, 0,15% P, dan 0,3% K(Agus, 2000 

dalam Hartatik et al., 2015). Pupuk hijau mengandung 0,90-1,05 % N, 0,45-0,55 % 

P2O5, 0,35-0,40 % K2O (Sutanto, 2002). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa komposisi media tanam pasir + pupuk 

kandang berpengaruh sama dengan media tanam lempung + pupuk kandang 

terhadap berat segar akar tanaman Mb. Sedangkan media tanam lempung tanpa 

penambahan semua jenis pupuk organik menghasilkan berat segar akar terendah. 

Pemberian pupuk kandang pada tanah pasir maupun lempung mampu memperbaiki 

struktur tanah dan menjaga keseimbangan antara pori udara dan pori air pada kedua 

jenis fraksi tanah tersebut. Penambahan pupuk kandang sebagai bahan organik pada 

tanah pasir mampu meningkatkan agregasi tanah sehingga meningkatkan daya 

simpan air dan unsur hara sekaligus menambah kandungan hara pada tanah pasir 

dari hasil dekomposisi kotoran kandang. Penambahan pupuk kandang pada tanah 

lempung mampu memperbaiki drainasi tanah sehingga sirkulasi udara menjadi lebih 

lancar yang mendukung proses respirasi akar di dalam tanah, membuat tanah 

menjadi lebih remah dan gembur sehingga akar lebih leluasa berkembang. 

Sedangkan pada tanah lempung tanpa penambahan semua jenis pupuk organik 

memberikan kondisi media tanam yang lebih padat dan kurang gembur sehingga 

akar kurang leluasa berkembang di dalam tanah.  



Bahan organik berperan dalam memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia 

tanah. Keadaan fisik tanah yang baik apabila dapat menjamin pertumbuhan akar 

tanaman dan mampu menyediakanoksigen dan air di dalam tanah. Peran bahan 

organik yang paling besar terhadap sifat fisik tanah meliputi: struktur, konsistensi, 

porositas, daya mengikat air, dan peningkatan ketahanan terhadap erosi. Bahan 

organik merupakan salah satu bahan pembentuk agregat tanah, yang mempunyai 

peran sebagai bahan perekat antar partikel tanah untuk bersatu menjadi agregat 

tanah. Pupuk organik adalah bahan pembenah tanah yang paling baik dan alami 

daripada bahan pembenah buatan/sintetis. Bahan organik mempengaruhi sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah serta mempengaruhi kondisi sosial. Pemberian bahan 

organik meningkatkan kandungan unsur hara tanah dari hasil proses dekomposisi 

bahan organik dan kapasitas pertukan kation yang merupakan indikator kesuburan 

kimia tanah. Penambahan bahan organik memperbaiki aerasi dan drainasi tanah 

lempungan. Sekaligus masih mempertahankan kemampuan tanah lempung dalam 

menyediakan air bagi tanaman. Pemberian bahan organik meningkatkan 

kemampuan tanah pasiran dalam menyediakan air dan unsur hara bagi tanaman. 

Selain itu bahan organik akan meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam 

tanah baik pada tanah lempungan maupun pasiran (Sutanto, 2002). 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan,dapat disimpulkan bahwa 

macam komposisi media tanam memberikan pengaruh yang sama terhadap 

pertumbuhan Mucuna bracteata. Komposisi media tanam tanah pasiran + bioslury 

memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan media tanam tanah pasir atau 

lempung dengan atau tanpa pupuk kandang atau pupuk hijau terhadap nodulasi 

tanaman Mucuna bracteata. 
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